I1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Model Pembelajaran Picture and Picture

Belajar merupakan proses perkembangan yang dialami oleh siswa menuju ke
arah yang lebih baik. Menurut Hamalik (2004:37) belajar merupakan proses
perubahan tingkah laku pada diri sendiri berkat pengalaman dan latihan.
Pengalaman dan latihan terjadi melalui interaksi antar individu dan

lingkungannya, baik lingkungan alamiah maupun lingkungan sosialnya.

Dalam proses pembelajaran itu sendiri dikenal beberapa istilah-istilah.
Istilah-istilah tersebut adalah pendekatan pembelajaran, strategi
pembelajaran, metode pembelajaran, teknik pembelajaran, taktik
pembelajaran dan model pembelajaran. Pendekatan pembelajaran yang telah
ditetapkan selanjutnya ditentukan suatu strategi pembelajaran. Strategi
pembelajaran adalah suatu kegiatan pebelajaran yang harus dilakukan oleh
guru dan siswa agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan
efisien. Strategi pembelajaran sifatnya masih konseptual sehingga untuk
mengimplementasikannya digunakan metode pembelajaran tertentu

(Hamalik, 2004:37).

Metode pembelajaran dapat diartikan sebagai cara yang digunakan guru yang

dalam menjalankan fungsinya merupakan alat untuk mencapai tujuan
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pembelajaran. Selanjutnya metode pembelajaran dalam teknik dan gaya
pembelajaran. Dengan demikian teknik pembelajaran dapat diartikan sebagai
jalan atau alat atau nedia yang digunakan oleh guru untuk mengarahkan
kegiatan siswa kearah tujuan yang ingin dicapai. Sementara taktik
pembelajaran merupakan gaya seseorang dalam melaksanakan metode atau
teknik pembelajaran tertentu yang sifatnya individual. Apabila ada
pendekatan, strategi, metode, teknik, dan taktik pembelajaran yang telah
terangkai menjadi satu kesatuan yang utuh maka terbentuklah suatu model

pembelajaran (Hamalik, 2004:37).

Model pembelajaran Picture and Picture adalah suatu model belajar yang
menggunakan gambar dan dipasangkan / diurutkan menjadi urutan logis.
Dalam hal ini guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai,
menyampaikan materi sebagai pengantar. Setelah itu guru menunjukan atau
memperlihatkan gambar-gambar yang berkaitan dengan materi. Siswa tidak
hanya mendengar dan membuat catatan, guru memanggil siswa secara
bergantian memasang atau mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan
yang logis. Ditanyakan juga alasan atau dasar pemikiran urutan gambar
tersebut. Dari alasan atau urutan gambar, guru memulai menanamkan konsep
atau materi sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai (Suprijono, 2009:

110)

Menurut Kiranawati (2007:1). langkah-langkah pembelajaran picture and
picture adalah:

1. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai.
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2. Menyajikan materi sebagai pengantar.

3. Guru menunjukkan memperlihatkan gambar-gambar yang berkaitan
dengan materi.

4. Guru menunjuk memanggil siswa secara bergantian memasang
mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan yang logis.

5. Guru menanyakan alasan dasar pemikiran urutan gambar tersebut.

6. Dari alasan urutan gambar tersebut guru memulai menanamkan konsep
materi sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai.

7. Kesimpulan rangkuman

Adapun kelebihan dan kekurangan model pembelajaran picture and picture
ini ialah: Guru lebih mengetahui kemampuan masing-masing siswa, melatih
berpikir logis dan sistematis. Dan kekuranganya memakan banyak waktu dan

banyak siswa yang pasif (Kiranawati, 2007:1).

B. Aktivitas Belajar

Aktivitas belajar merupakan rangkaian kegiatan yang dilakukan siswa dalam
proses pembelajaran. Semakin banyak aktivitas yang dilakukan siswa dalam
belajar maka semakin baik proses pembelajaran yang terjadi. Dengan demikian
belajar yang berhasil harus melalui berbagai macam aktivitas, baik aktivitas

fisik maupun psikis Holt (dalam Wardani, 2007:9).

Aktivitas fisik ialah peserta didik giat aktif dengan anggota badan, membuat
sesuatu, bermain atau bekerja, ia tidak hanya duduk dan mendengarkan,
melihat atau hanya pasif. Aktivitas psikis (kejiwaan) adalah jika daya jiwanya

bekerja sebanyak-banyaknya atau banyak berfungsi dalam rangka
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pembelajaran. Seluruh peranan dan kemauan dikerahkan dan diarahkan supaya

daya itu tetap aktif untuk mendapatkan hasil pembelajaran yang optimal

sekaligus mengikuti proses pengajaran secara aktif. Siswa mendengarkan,

mengamati, menyelidiki, mengingat, menguraikan, mengasosiasikan ketentuan

satu dengan lainnya dan sebagainya (Rohani, 2004:6-7). Menurut Diedrich

(dalam Rohani, 2004:9) terdapat macam-macam kegiatan peserta didik yang

meliputi aktivitas jasmani dan aktivitas jiwa sebagai berikut:

1.

Visual activities, membaca,memperhatikan gambar, demonstrasi,

percobaan, pekerjaan orang lain dan sebagainya.

. Oral activities, menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi saran,

mengeluarkan pendapat, mengadakan interview, diskusi, interupsi, dan

sebagainya.

. Listening activities, mendengarkan : uraian, percakapan, diskusi,musik,

pidato dan sebagainya.

. Writing activities, menulis : cerita, karangan, laporan, tes angket, menyalin

dan sebagainya.

. Drawing activities, menggambar, membuat grafik,peta, diagram, pola dan

sebagainya.

. Motor activities, melakukan percobaan, membuat konstruksi, model,

mereparasi, bermain, berkebun, memelihara binatang dan sebagainya.

. Mental activities, menganggap, mengingat, memecahkan masalah,

menganalisis, melihat hubungan, mengambil keputusan, dan sebagainya.

. Emotional activities, menaruh minat, merasa bosan, gembira, berani

tenang, gugup dan sebagainya.



Aktivitas-aktivitas tersebut tidaklah terpisah satu sama lain. Dalam setiap
aktivitas motoris terkandung aktivitas mental disertai oleh perasaan tertentu

dan pada setiap pelajaran terdapat berbagai aktivitas yang dapat diupayakan.

Menurut Memes (dalam Andra, 2007:38), terdapat beberapa indikator yang
relevan dalam pembelajaran, yang meliputi:

1. [Interaksi siswa dalam mengikuti pembelajaran

2. Kecakapan komunikasi siswa selama mengikuti proses belajar mengajar.
3. Partisipasi siswa dalam proses belajar

4. Motivasi dan kegairahan siswa dalam mengikuti proses belajar mengajar
5. Interaksi antar siswa selama proses belajar mengajar.

6. Interaksi siswa dengan guru selama proses belajar mengajar.

Seseorang dikatakan aktif belajar jika dalam belajarnya mengerjakan sesuatu
yang sesuai dengan tujuan belajarnya, memberi tanggapan terhadap suatu
peristiwa yang terjadi dan mengalami atau turut merasakan sesuatu dalam
proses belajarnya. Dengan melakukan banyak aktivitas yang sesuai dengan
pembelajaran, maka siswa mampu mengalami, memahami, mengingat dan
mengaplikasikan materi yang telah diajarkan. Adanya peningkatan aktivitas

belajar maka akan meningkatkan hasil belajar (Hamalik, 2004:12).

C. Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak
mengajar. Dari sisi guru tindakan mengajar diakhiri dengan proses evaluasi

belajar, sedangkan dari sisi siswa hasil belajar merupakan puncak proses
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belajar (Dimyati dan Mujiono, 2002: 3). Suatu proses belajar mengajar

dinyatakan berhasil apabila hasilnya memenuhi tujuan dari proses belajar

mengajar tersebut. Hal tersebut sesuai dengan yang diungkapkan Djamarah

dan Zain (2006: 105) sebagai berikut:

1. Daya serap terhadap bahan pengajaran yang diajarkan mencapai prestasi
tinggi , baik secara individual maupun kelompok.

2. Perilaku yang digariskan dalam tujuan pengajaran yang telah dicapai, baik

secara individual maupun kelompok.

Berakhirnya suatu proses pembelajaran, maka siswa memperoleh hasil
belajar. Hasil belajar siswa merupakan suatu hal yang berkaitan dengan
kemampuan siswa dalam menyerap atau memahami suatu materi yang
disampaikan. Dengan kata lain, hasil belajar merupakan bukti adanya proses
belajar- mengajar antara guru dan siswa. Hasil belajar yang bisa diperoleh
siswa setelah pembelajaran dapat berupa informasi verbal, keterampilan
intelek, keterampilan motorik, sikap, dan siasat kognitif Djamarah dan Zain

(2006 105).

Gagne (dalam Dimyati dan Mujiono, 2002: 10) menyatakan kelima hasil

belajar tersebut merupakan kapabilitas siswa. Kapabilitas siswa tersebut

berupa:

1. Informasi verbal adalah kapabilitas untuk mengungkapkan pengetahuan
dalam bentuk bahasa, baik lisan maupun tertulis. Pemilihan informasi

verbal memungkinkan individu berperanan dalam kehidupan.
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2. Keterampilan intelektual adalah kecakapan yang berfungsi untuk
berhubungan dengan lingkungan hidup serta mempresentasikan konsep
dan lambang. Keterampilan intelek ini terdiri dari diskriminasi jamak,
konsep konkret dan definisi, dan prinsip.

3. Strategi kognitif adalah kemampuan menyalurkan dan mengarahkan
aktivitas kognitifnya sendiri. Kemampuan ini meliputi penggunaan
konsep dan kaidah dalam memecahkan masalah.

4. Keterampilan motorik adalah kemampuan melakukan serangkaian gerak
jasmani dan koordinasi, sehingga terwujud otomatisme gerak jasmani.

5. Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak obyek berdasarkan

penilaian terhadap obyek tersebut.

Hasil belajar dari ranah kognitif mempunyai hirarki atau tingkatan dalam
pencapaiannya. Adapun tingkat-tingkat yang dimaksud adalah: (1) informasi
non verbal, (2) informasi fakta dan pengetahuan verbal, (3) konsep dan
prinsip, dan (4) pemecahan masalah dan kreatifitas. Informasi non verbal
dikenal atau dipelajari dengan cara penginderaan terhadap objek-objek dan
peristiwa-peristiwa secara langsung. Informasi fakta dan pengetahuan

verbal dikenal atau dipelajari dengan cara mendengarkan orang lain dan
dengan jalan membaca. Semuanya itu penting untuk memperoleh konsep-
konsep. Selanjutnya, konsep-konsep itu penting untuk membentuk prinsip-
prinsip. Kemudian prinsip-prinsip itu penting di dalam pemecahan

masalah atau di dalam kreativitas (Slameto, 1991: 131).
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Menurut Anderson, dkk (2000: 67-68), ranah kognitif terdiri dari 6 jenis

perilaku sebagai berikut:

1) Remember mencakup kemampuan ingatan tentang hal yang telah
dipelajaridan tersimpan dalam ingatan. Pengetahuan itu meliputi fakta
peristiwa, pengertian, kaidah, teori, prinsip, dan metode.

2) Understand mencakup kemampuan menangkap arti dan makna hal yang

dipelajari.

3) Apply mencakup kemampuan menerapkam metode dan kaidah untuk
meghadapi masalah yang nyata dan baru.

4) Analyze mencakup kemampuan merinci suatu kesatuan kedalam bagian
bagian sehingga struktur keseluruhan dapat dipahami dengan baik.
Misalnya mengurai masalah menjadi bagian yang lebih kecil.

5) Evaluate mencakup kemampuan membentuk pendapat tentang beberapa
hal berdasarkan kriteria tertentu.

6) Create mencakup kemampuan membentuk suatu pola baru.

Untuk menilai dan mengukur keberhasilan siswa dipergunakan tes hasil
belajar. Terdapat beberapa tes yang dilakukan guru, diantaranya: uji blok,
ulangan harian, tes lisan saat pembelajaran berlangsung, tes mid semester dan
tes akhir semester. Hasil dari tes tersebut berupa nilai-nilai yang pada
akhirnya digunakan sebagai tolak ukur keberhasilan proses pembelajaran
yang terjadi. Tes ini dibuat oleh guru berkaitan dengan materi yang telah
diajarkan. Setiap kegiatan belajar akan berakhir dengan hasil belajar. Hasil
belajar setiap siswa di kelas terkumpul dalam himpunan hasil belajar kelas.

Bahan mentah hasil belajar terwujud dalam lembar-lembar jawaban soal
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ulangan atau ujian dan yang berwujud karya atau benda. Semua hasil belajar
tersebut merupakan bahan yang berharga bagi guru dan siswa. Bagi guru,
hasil belajar siswa di kelasnya berguna untuk melakukan perbaikan tindak
mengajar atau evaluasi. Bagi siswa, hasil belajar tersebut berguna untuk

memperbaiki cara-cara belajar lebih lanjut.

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar. Proses pembelajaran
diharapkan dapat memberikan keberhasilan yang memuaskan baik bagi
sistem pengajaran, guru dan terutama peserta didik. Akan tetapi pada
kenyataannya dalam usaha pencapaian tujuan tersebut terkadang tidak
berjalan dengan lancar, sehingga dapat menghambat kemajuan belajar.
Hambatan inilah yang harus diketahui agar dapat dihindarkan sehingga tidak
menimbulkan kegagalan. Menurut Syah (2002:132) faktor-faktor yang
mempengaruhi hasil belajar dibedakan menjadi tiga macam, yaitu sebagai
berikut :
a. Faktor Internal (faktor-faktor yang berasl dari dalam diri peserta didik)
1. Aspek fisiologis (yang bersifat jasmaniah) diantaranya kondisi
kesehatan, daya pendengaran dan penglihatan dan sebagainya.
2. Aspek psikologis yang mempengaruhi kuantitas dan kualitas
perolehan pembelajaran peserta didik, diantaranya yaitu kondisi
rohani peserta didik, tingkat kecerdasan/intelegensi, sikap, bakat,

minat, dan motivasi peserta didik.
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b. Faktor Eksternal (faktor-faktor yang berasal dari luar diri peserta didik)

1. Lingkungan sosial, seperti para guru, staf administrasi, dan teman-
teman sekelas, masyarakat, tetangga, teman bermain, orang tua dan
keluarga peserta didik itu sendiri.

2. Lingkungan non sosial, seperti gedung sekolah dan letaknya,
rumah tempat keluarga peserta didik dan letaknya, alat-alat belajar,
keadaan cuaca dan waktu belajar yang digunakan peserta didik.

c. Faktor pendekatan belajar, dapat dipahami sebagai cara atau strategi yang
digunakan peserta didik dalam menunjang dan efisiensi proses

pembelajaran materi tertentu.



